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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik pada materi 

Kisah Nabi dan Rasul di kelas V SDN 157/II Sei Mengkuang Kecil melalui 

pendekatan Problem Based Learning (PBL). Metode yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model McTaggart, yang melibatkan empat 

tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilakukan 

dalam satu siklus dengan empat kali pertemuan. Data diperoleh melalui observasi 

dan catatan lapangan guru, kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan PBL berhasil 

meningkatkan minat belajar peserta didik. Peserta didik menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam antusiasme, keterlibatan aktif, dan keberanian untuk berpartisipasi 

selama pembelajaran. Melalui aktivitas seperti eksplorasi masalah, diskusi 

kelompok, dan presentasi, peserta didik terlibat secara langsung dalam proses 

belajar, yang membantu mereka memahami materi secara lebih mendalam dan 

relevan. Selain itu, pendekatan ini juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

kerja sama, dan komunikasi peserta didik. PBL menciptakan suasana pembelajaran 

yang inklusif dan interaktif, di mana peserta didik merasa dihargai dan termotivasi 

untuk belajar. Kesimpulannya, PBL merupakan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik, sekaligus memberikan pengalaman 

belajar yang relevan dan bermakna. 

 

Kata Kunci: Minat Belajar, Problem Based Learning, Kisah Nabi dan Rasul 

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat sekolah dasar memegang peranan penting dalam membentuk 

karakter dan kepribadian peserta didik. Salah satu materi dalam PAI yang memiliki dampak besar adalah 

Kisah Nabi dan Rasul, yang bertujuan untuk memberikan teladan moral, etika, dan nilai-nilai kehidupan 

yang Islami kepada peserta didik. Namun, di SDN 157/II Sei Mengkuang Kecil, ditemukan bahwa minat 

belajar peserta didik terhadap materi ini masih rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi aktif 

peserta didik dalam pembelajaran, minimnya antusiasme dalam berdiskusi, serta kecenderungan mereka 

untuk pasif selama proses belajar berlangsung. Rendahnya minat belajar ini menjadi tantangan yang 

signifikan bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan menarik. 

Beberapa faktor menjadi penyebab rendahnya minat belajar peserta didik. Salah satunya adalah pendekatan 

pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah. Metode ini kurang memberikan ruang bagi 
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peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran, sehingga mereka merasa bosan dan sulit 

memahami materi yang diajarkan. Selain itu, materi Kisah Nabi dan Rasul sering kali dianggap abstrak 

oleh peserta didik, karena hanya disampaikan melalui cerita verbal tanpa melibatkan pengalaman nyata atau 

relevansi langsung dengan kehidupan mereka. Hal ini membuat peserta didik merasa kesulitan untuk 

menghubungkan nilai-nilai yang diajarkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Akibatnya, peserta didik 

tidak hanya kehilangan minat untuk belajar, tetapi juga gagal menginternalisasi nilai-nilai penting yang 

terkandung dalam kisah-kisah tersebut. 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan inovasi dalam pendekatan pembelajaran yang mampu melibatkan 

peserta didik secara aktif, membangun rasa ingin tahu mereka, dan membantu mereka memahami relevansi 

materi dengan kehidupan nyata. Salah satu pendekatan yang relevan dan efektif untuk mencapai tujuan ini 

adalah Problem Based Learning (PBL). PBL adalah metode pembelajaran yang menempatkan peserta didik 

sebagai pusat dari proses belajar, di mana mereka diajak untuk memecahkan masalah nyata yang relevan 

dengan materi yang dipelajari (Ahmar et al., 2020; Djonomiarjo, 2018; Meilasari et al., 2020). Dalam PBL, 

peserta didik tidak hanya mendengar atau membaca tentang suatu topik, tetapi juga terlibat langsung dalam 

menganalisis, mendiskusikan, dan mencari solusi untuk masalah yang diberikan. 

Menurut (Mayasari et al., 2016; Yulianti & Gunawan, 2019) PBL adalah pendekatan pembelajaran berbasis 

masalah yang dirancang untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar. Teori ini 

berangkat dari asumsi bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi ketika peserta didik terlibat dalam 

pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan mereka. Dalam konteks pembelajaran Kisah Nabi dan 

Rasul, PBL dapat digunakan untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai yang terkandung dalam 

kisah tersebut dengan cara yang lebih kontekstual dan menarik. Misalnya, peserta didik dapat diajak untuk 

memecahkan masalah moral atau etika yang dihadapi oleh Nabi dan Rasul, kemudian mendiskusikan 

relevansi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka sendiri. 

Pendekatan PBL memiliki beberapa keunggulan yang membuatnya efektif dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik (Prasetyo & Kristin, 2020). Pertama, PBL memberikan pengalaman belajar yang 

autentik dan relevan dengan kehidupan peserta didik. Dengan menghadirkan masalah nyata yang relevan 

dengan materi, PBL membantu peserta didik untuk melihat keterkaitan antara apa yang mereka pelajari di 

kelas dengan dunia nyata. Hal ini tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi juga membantu peserta 

didik untuk memahami pentingnya materi yang dipelajari dalam kehidupan mereka. Kedua, PBL 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan analitis. Dalam proses pemecahan masalah, 

peserta didik diajak untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, dan mencari solusi yang tepat. 
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Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, tetapi juga membantu mereka 

untuk lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan. 

Selain itu, PBL juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar secara kolaboratif (Efendi, 2019; 

Nasir et al., 2023; Posman Rambe & Nurwahidah Nurwahidah, 2023; Primadoniati, 2020; Sukriyatun et 

al., 2023; Syafei, 2019). Dalam PBL, peserta didik sering kali bekerja dalam kelompok untuk memecahkan 

masalah. Aktivitas ini membantu mereka untuk mengembangkan keterampilan sosial, seperti komunikasi, 

kerja sama, dan empati. Kolaborasi ini tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, tetapi 

juga membantu peserta didik untuk belajar dari perspektif teman-teman mereka, sehingga pemahaman 

mereka terhadap materi menjadi lebih kaya. 

Penerapan PBL dalam pembelajaran Kisah Nabi dan Rasul juga sejalan dengan teori konstruktivisme, yang 

menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses pembelajaran. Menurut teori ini, peserta didik 

membangun pemahaman mereka melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman nyata. Dalam PBL, 

peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif membangun pengetahuan 

mereka melalui eksplorasi, diskusi, dan refleksi. Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan mendalam, karena peserta didik tidak hanya menghafal fakta, tetapi juga memahami makna dan 

relevansi dari apa yang mereka pelajari (Hasrah, 2023; Muh. Ramli & Guru, 2019; Ninin Dwi Novita et al., 

2019; Rahman et al., 2021; Rodiyah, 2022). 

Dalam konteks materi Kisah Nabi dan Rasul, PBL dapat diterapkan dengan menggunakan skenario masalah 

yang relevan dengan kisah tersebut. Misalnya, peserta didik dapat diberikan skenario tentang tantangan 

yang dihadapi oleh Nabi Musa ketika memimpin umatnya, kemudian diminta untuk mencari solusi 

berdasarkan nilai-nilai yang diajarkan dalam kisah tersebut. Peserta didik juga dapat diajak untuk berdiskusi 

tentang dilema moral yang dihadapi oleh Nabi Yusuf, dan bagaimana mereka dapat menerapkan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan mereka sendiri. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya memahami 

kisah-kisah Nabi dan Rasul, tetapi juga belajar untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

mereka. 

Selain meningkatkan minat belajar, penerapan PBL juga memberikan manfaat tambahan bagi peserta didik 

(Abdullah & Moh. Ali Wafa, 2022; Arbainah, 2023; Mailani, 2019). PBL membantu peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan belajar mandiri, di mana mereka belajar untuk mengelola waktu, mencari 

informasi, dan mengambil tanggung jawab atas proses belajar mereka sendiri. Keterampilan ini sangat 

penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan di masa depan. Selain itu, PBL 

juga membantu peserta didik untuk mengembangkan rasa percaya diri, karena mereka merasa bahwa 

mereka mampu memecahkan masalah dan memberikan kontribusi dalam pembelajaran. 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik terhadap materi Kisah Nabi dan 

Rasul melalui penerapan PBL di kelas V SDN 157/II Sei Mengkuang Kecil. Dengan menggunakan 

pendekatan ini, diharapkan peserta didik tidak hanya merasa lebih tertarik untuk belajar, tetapi juga mampu 

memahami materi dengan cara yang lebih mendalam dan relevan. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan efektif, yang dapat 

digunakan oleh guru dalam mengatasi tantangan pembelajaran di kelas. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya relevan untuk pembelajaran di kelas V SDN 157/II Sei Mengkuang Kecil, tetapi juga 

memberikan inspirasi bagi pengembangan praktik pembelajaran yang lebih luas. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain yang mengikuti 

model McTaggart, yang melibatkan empat tahapan utama: Perencanaan (Planning), Tindakan (Action), 

Observasi (Observation), dan Refleksi (Reflection) (Rukminingsih et al., 2020). PTK dipilih untuk 

memberikan ruang bagi guru dan peneliti untuk secara langsung merancang, melaksanakan, mengevaluasi, 

dan merevisi tindakan yang dilakukan di kelas. Fokus penelitian ini adalah meningkatkan minat belajar 

peserta didik pada materi Kisah Nabi dan Rasul melalui pendekatan Problem Based Learning (PBL). Data 

dikumpulkan melalui observasi dan catatan lapangan guru, yang kemudian dianalisis menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami perubahan minat belajar peserta didik selama proses 

pembelajaran. 

Pada tahap Perencanaan, peneliti bersama guru menyusun langkah-langkah tindakan yang akan dilakukan 

selama satu siklus yang terdiri dari empat kali pertemuan. Perencanaan dimulai dengan menentukan tujuan 

pembelajaran, menyusun skenario masalah yang relevan dengan materi Kisah Nabi dan Rasul, dan 

menyiapkan media pendukung, seperti teks cerita, panduan diskusi, dan alat evaluasi. Peneliti juga 

menyusun instrumen penelitian berupa lembar observasi untuk mencatat respons peserta didik selama 

pembelajaran serta format catatan lapangan untuk mendokumentasikan situasi kelas secara keseluruhan. 

Tahap ini juga melibatkan koordinasi antara peneliti dan guru untuk memastikan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar. 

Pada tahap Tindakan, rencana pembelajaran yang telah disusun diimplementasikan di kelas dalam empat 

kali pertemuan, dengan setiap pertemuan memiliki fokus yang berbeda sesuai dengan tahapan Problem 

Based Learning. Pertemuan pertama difokuskan pada pengenalan masalah dan pembentukan kelompok 

diskusi. Guru memberikan skenario masalah yang diangkat dari kisah Nabi Musa, di mana peserta didik 

diminta untuk membayangkan situasi ketika Nabi Musa harus memimpin umatnya menghadapi tantangan 
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besar. Peserta didik diajak untuk mendiskusikan masalah tersebut dalam kelompok kecil, mengidentifikasi 

inti masalah, dan merumuskan pertanyaan-pertanyaan untuk eksplorasi lebih lanjut. Selama proses ini, guru 

bertindak sebagai fasilitator, memberikan panduan jika diperlukan, namun tetap membiarkan peserta didik 

untuk aktif mengarahkan diskusi mereka sendiri. 

Pertemuan kedua diarahkan pada pengumpulan informasi dan analisis masalah. Setiap kelompok diminta 

untuk mencari informasi yang relevan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah mereka rumuskan 

sebelumnya. Guru menyediakan berbagai sumber belajar, seperti teks cerita, buku, dan media visual, untuk 

mendukung eksplorasi peserta didik. Peserta didik kemudian mempresentasikan hasil eksplorasi mereka di 

dalam kelompok, saling berbagi informasi, dan mendiskusikan temuan mereka. Dalam tahap ini, guru 

mengamati dinamika kelompok, mencatat tingkat keterlibatan peserta didik, dan memberikan umpan balik 

jika diperlukan untuk membantu mereka tetap fokus pada tujuan pembelajaran. 

Pertemuan ketiga berfokus pada penyusunan solusi berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan. Peserta 

didik diajak untuk berdiskusi dalam kelompok mereka untuk merumuskan solusi atas masalah yang telah 

diidentifikasi, dengan menggunakan nilai-nilai yang terkandung dalam kisah Nabi dan Rasul. Misalnya, 

kelompok yang membahas kisah Nabi Yusuf diminta untuk merumuskan langkah-langkah yang dapat 

diambil seseorang ketika menghadapi dilema moral. Guru memfasilitasi proses ini dengan memberikan 

pertanyaan pemandu dan mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif. Setiap kelompok 

kemudian mempresentasikan solusi mereka kepada kelas, yang diikuti oleh diskusi antar kelompok untuk 

saling memberikan masukan dan refleksi. 

Pertemuan keempat diarahkan pada penerapan dan refleksi. Peserta didik diminta untuk merefleksikan 

nilai-nilai yang mereka pelajari dari proses diskusi dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai bagian dari penilaian, peserta didik diberikan tugas untuk menuliskan 

pengalaman mereka selama proses pembelajaran, termasuk apa yang mereka pelajari dari kisah Nabi dan 

Rasul serta bagaimana mereka dapat menerapkan nilai-nilai tersebut. Guru mengadakan diskusi kelas untuk 

membahas kesimpulan yang diperoleh dari setiap kelompok dan merangkum pembelajaran yang telah 

dilakukan. Tahap ini diakhiri dengan umpan balik dari peserta didik tentang pengalaman mereka selama 

pembelajaran berbasis masalah. 

Pada tahap Observasi, peneliti dan guru secara aktif mencatat respons peserta didik selama proses 

pembelajaran. Lembar observasi digunakan untuk mencatat aspek-aspek seperti antusiasme peserta didik, 

tingkat partisipasi mereka dalam diskusi, kemampuan mereka untuk bekerja sama dalam kelompok, dan 

keterlibatan mereka dalam memecahkan masalah. Catatan lapangan digunakan untuk mendokumentasikan 

situasi kelas secara keseluruhan, termasuk dinamika antar peserta didik, interaksi mereka dengan guru, serta 
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hambatan atau tantangan yang muncul selama pembelajaran. Data dari observasi dan catatan lapangan 

memberikan gambaran yang kaya tentang perubahan minat belajar peserta didik serta efektivitas 

pendekatan Problem Based Learning dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Tahap terakhir adalah Refleksi, di mana peneliti dan guru menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk 

mengevaluasi keberhasilan tindakan yang dilakukan. Refleksi difokuskan pada mengevaluasi kekuatan dan 

kelemahan dari setiap tahap pembelajaran, serta mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Data 

dari observasi dan catatan lapangan dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi pola-pola 

perubahan dalam minat belajar peserta didik. Hasil analisis ini digunakan untuk menentukan apakah 

pendekatan Problem Based Learning telah berhasil meningkatkan minat belajar peserta didik terhadap 

materi Kisah Nabi dan Rasul, serta untuk merumuskan rekomendasi bagi pengembangan pembelajaran di 

masa depan. 

 

HASIL DAN TEMUAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran 

materi Kisah Nabi dan Rasul berhasil meningkatkan minat belajar peserta didik di kelas V SDN 157/II Sei 

Mengkuang Kecil. Berdasarkan hasil observasi dan catatan lapangan guru, peserta didik menunjukkan 

perubahan yang signifikan dalam hal antusiasme, keterlibatan aktif, dan partisipasi selama proses 

pembelajaran. Setiap pertemuan yang dilakukan dalam satu siklus menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis masalah ini mampu mengubah suasana kelas menjadi lebih hidup dan dinamis, dengan peserta 

didik yang semakin termotivasi untuk belajar dan berkontribusi dalam aktivitas pembelajaran. 

Pada pertemuan pertama, peserta didik diperkenalkan dengan pendekatan berbasis masalah melalui 

skenario tentang tantangan yang dihadapi Nabi Musa. Observasi menunjukkan bahwa peserta didik terlihat 

penasaran dan antusias mendengarkan pengenalan skenario oleh guru. Mereka mulai menunjukkan 

ketertarikan ketika diminta untuk mengidentifikasi inti masalah dan merumuskan pertanyaan yang relevan 

untuk eksplorasi lebih lanjut. Dalam diskusi kelompok, sebagian besar peserta didik berkontribusi aktif 

dengan memberikan ide-ide mereka dan saling berdiskusi untuk menyepakati rumusan masalah. Guru 

mencatat bahwa bahkan peserta didik yang biasanya pasif mulai menunjukkan keberanian untuk berbicara 

dalam kelompok kecil, yang menandakan peningkatan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 

Pada pertemuan kedua, fokus pembelajaran beralih pada pengumpulan informasi dan analisis masalah. 

Peserta didik diminta untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang telah mereka rumuskan menggunakan 

sumber belajar yang disediakan, seperti buku, teks cerita, dan media visual. Observasi menunjukkan bahwa 

peserta didik semakin percaya diri dalam menggali informasi dan berbagi temuan mereka dengan anggota 
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kelompok. Suasana kelas menjadi lebih interaktif, dengan peserta didik yang saling bertanya dan berbagi 

informasi secara kolaboratif. Guru mencatat bahwa peserta didik menunjukkan rasa tanggung jawab yang 

lebih besar terhadap tugas kelompok mereka, dengan beberapa dari mereka mengambil inisiatif untuk 

memimpin diskusi atau membantu teman-temannya yang kesulitan. Aktivitas ini berhasil menciptakan 

suasana belajar yang kolaboratif dan menyenangkan, yang semakin meningkatkan minat belajar peserta 

didik. 

Pada pertemuan ketiga, peserta didik diajak untuk menyusun solusi berdasarkan informasi yang telah 

mereka kumpulkan. Dalam aktivitas ini, peserta didik bekerja sama untuk merumuskan solusi atas masalah 

yang diangkat dalam skenario, dengan menggunakan nilai-nilai yang terkandung dalam kisah Nabi dan 

Rasul. Observasi menunjukkan bahwa peserta didik semakin terlibat dalam diskusi kelompok, dengan 

banyak dari mereka memberikan ide-ide kreatif untuk menyelesaikan masalah. Guru mencatat bahwa 

peserta didik tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga menunjukkan kemampuan berpikir kritis 

dan analitis dalam menyusun solusi. Aktivitas presentasi kelompok juga menjadi momen penting, di mana 

peserta didik dengan antusias mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Bahkan peserta didik 

yang biasanya pendiam mulai menunjukkan keberanian untuk tampil, yang mencerminkan peningkatan 

rasa percaya diri mereka. 

Pada pertemuan keempat, pembelajaran diarahkan pada penerapan dan refleksi. Peserta didik diminta untuk 

merefleksikan nilai-nilai yang mereka pelajari dari proses pembelajaran dan bagaimana nilai-nilai tersebut 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru mencatat bahwa peserta didik mampu menghubungkan 

konsep-konsep yang dipelajari dengan situasi nyata di kehidupan mereka, seperti pentingnya kerja sama, 

kejujuran, dan tanggung jawab. Diskusi kelas yang dilakukan pada tahap ini menunjukkan bahwa peserta 

didik tidak hanya memahami materi secara konseptual, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai 

tersebut. Catatan guru mencatat bahwa peserta didik memberikan respons yang sangat positif terhadap 

pembelajaran berbasis masalah, dengan beberapa dari mereka mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih 

tertarik dan termotivasi untuk belajar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Problem Based Learning berhasil 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan relevan bagi peserta didik. Suasana kelas 

yang sebelumnya cenderung pasif berubah menjadi lebih aktif, dengan peserta didik yang lebih antusias 

untuk belajar dan berkontribusi dalam diskusi kelompok. Observasi mencatat peningkatan signifikan dalam 

hal partisipasi aktif, keterlibatan emosional, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Guru juga 

mencatat bahwa peserta didik menjadi lebih mandiri dalam proses belajar, dengan banyak dari mereka yang 
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menunjukkan inisiatif untuk mengeksplorasi informasi dan menyelesaikan tugas kelompok secara bersama-

sama. 

Selain itu, pendekatan ini juga berhasil meningkatkan keterampilan sosial peserta didik, seperti komunikasi, 

kerja sama, dan empati. Aktivitas diskusi kelompok memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

belajar mendengarkan pendapat teman-teman mereka, memberikan tanggapan, dan bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama. Hal ini tidak hanya membantu mereka untuk memahami materi dengan lebih 

baik, tetapi juga membangun hubungan yang lebih harmonis di antara peserta didik. Guru mencatat bahwa 

suasana kelas menjadi lebih inklusif dan mendukung, di mana setiap peserta didik merasa dihargai dan 

didorong untuk berpartisipasi. 

Peningkatan minat belajar peserta didik juga terlihat dari respons positif mereka terhadap aktivitas 

pembelajaran. Banyak peserta didik yang mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih termotivasi untuk 

belajar karena pendekatan berbasis masalah memberikan tantangan yang menyenangkan dan relevan. 

Aktivitas-aktivitas seperti diskusi kelompok, eksplorasi informasi, dan presentasi memberikan pengalaman 

belajar yang variatif dan menarik, yang membantu peserta didik untuk tetap fokus dan terlibat sepanjang 

proses pembelajaran. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menyoroti efektivitas pendekatan Problem Based Learning (PBL) dalam menciptakan 

pembelajaran yang relevan dan menarik, terutama pada materi Kisah Nabi dan Rasul di kelas V SDN 157/II 

Sei Mengkuang Kecil. Penerapan PBL memberikan pengalaman belajar yang berbeda, di mana peserta 

didik tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga aktif terlibat dalam eksplorasi dan diskusi. Metode 

ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir kritis, mencari solusi, dan memahami 

relevansi materi dalam kehidupan mereka. Melalui pendekatan ini, pembelajaran menjadi lebih bermakna 

karena peserta didik dapat mengaitkan nilai-nilai yang dipelajari dengan situasi nyata. 

Pembelajaran berbasis masalah memiliki dasar teoritis yang kuat dalam konstruktivisme, yang menekankan 

pentingnya pengalaman langsung dalam proses belajar. Peserta didik diajak untuk membangun pengetahuan 

mereka sendiri melalui eksplorasi dan diskusi kelompok. Dalam konteks ini, peran guru berubah dari 

sekadar pemberi informasi menjadi fasilitator yang membantu peserta didik untuk memahami masalah dan 

mencari jawaban. Hal ini sejalan dengan tujuan PBL, yaitu membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, evaluasi, dan sintesis. 
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Salah satu kekuatan PBL adalah kemampuannya untuk menciptakan pembelajaran yang relevan dengan 

kehidupan peserta didik. Dalam penelitian ini, skenario yang digunakan diambil dari kisah-kisah Nabi dan 

Rasul yang mengandung nilai-nilai moral dan etika. Dengan mengangkat situasi nyata yang dihadapi oleh 

para Nabi, peserta didik diajak untuk memahami bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Aktivitas seperti merumuskan masalah, mencari informasi, dan menyusun solusi 

memberikan pengalaman belajar yang konkret, yang membantu peserta didik untuk memahami konsep-

konsep abstrak dengan lebih mudah. 

PBL juga memberikan dampak positif terhadap dinamika kelas. Aktivitas diskusi kelompok menciptakan 

suasana pembelajaran yang kolaboratif, di mana peserta didik dapat saling berbagi ide dan belajar dari 

teman-teman mereka. Diskusi ini tidak hanya membantu peserta didik untuk memperdalam pemahaman 

mereka, tetapi juga membangun keterampilan sosial seperti komunikasi, kerja sama, dan empati. 

Pendekatan ini membantu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap peserta didik 

merasa dihargai dan didukung untuk berkontribusi. 

Dari perspektif pedagogis, PBL juga memberikan manfaat dalam hal pengembangan keterampilan belajar 

mandiri. Peserta didik diajak untuk mengelola waktu mereka, mencari informasi yang relevan, dan 

mengambil tanggung jawab atas proses belajar mereka sendiri. Keterampilan ini sangat penting dalam 

mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan di masa depan, baik di lingkungan akademik 

maupun profesional. Selain itu, aktivitas seperti presentasi kelompok memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk melatih keberanian mereka dalam berbicara di depan umum, yang merupakan 

keterampilan penting untuk pengembangan diri mereka. 

Teori motivasi belajar juga relevan dalam menjelaskan keberhasilan PBL dalam meningkatkan minat 

belajar. Peserta didik lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka merasa terlibat secara emosional dan 

intelektual dalam proses pembelajaran. PBL menciptakan situasi di mana peserta didik merasa bahwa 

pendapat dan kontribusi mereka dihargai, yang pada akhirnya meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi 

mereka. Aktivitas seperti eksplorasi masalah dan diskusi kelompok memberikan tantangan yang menarik, 

yang merangsang rasa ingin tahu peserta didik dan mendorong mereka untuk belajar lebih aktif. 

Penerapan PBL dalam pembelajaran materi Kisah Nabi dan Rasul juga sejalan dengan pendekatan tematik 

yang menekankan integrasi nilai-nilai moral dengan pembelajaran akademik. Melalui skenario yang 

relevan, peserta didik tidak hanya belajar tentang sejarah dan ajaran agama, tetapi juga memahami 

bagaimana nilai-nilai tersebut dapat membentuk karakter mereka. Hal ini memberikan dimensi baru dalam 

pembelajaran, di mana peserta didik tidak hanya memahami materi secara kognitif, tetapi juga secara 

afektif. 
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PBL juga memberikan tantangan bagi guru, terutama dalam hal perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. Guru perlu merancang skenario masalah yang relevan, menyediakan sumber belajar yang 

memadai, dan memfasilitasi diskusi kelompok dengan efektif. Namun, tantangan ini juga memberikan 

peluang bagi guru untuk mengembangkan keterampilan mereka dalam mengelola pembelajaran yang 

inovatif dan berbasis peserta didik. Dalam penelitian ini, peran guru sebagai fasilitator terbukti sangat 

penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung dan produktif. 

Selain itu, PBL membantu peserta didik untuk memahami pentingnya nilai-nilai kerja sama dan tanggung 

jawab dalam mencapai tujuan bersama. Aktivitas kelompok memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk belajar mendengarkan, menghargai pendapat orang lain, dan bekerja sama untuk menyelesaikan 

tugas. Keterampilan ini tidak hanya relevan dalam konteks pembelajaran, tetapi juga dalam kehidupan 

sehari-hari, di mana kerja sama dan empati menjadi dasar untuk membangun hubungan yang harmonis. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa PBL adalah pendekatan pembelajaran yang efektif 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan bagi peserta didik. Metode ini tidak 

hanya membantu peserta didik untuk memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga memberikan mereka 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama. Dengan 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan relevan, PBL memberikan solusi inovatif untuk mengatasi 

tantangan pembelajaran di kelas V SDN 157/II Sei Mengkuang Kecil. Pendekatan ini tidak hanya relevan 

untuk pembelajaran PAI, tetapi juga dapat diterapkan dalam berbagai mata pelajaran untuk mendukung 

pengembangan holistik peserta didik. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) pada materi Kisah Nabi dan 

Rasul secara efektif meningkatkan minat belajar peserta didik di kelas V SDN 157/II Sei Mengkuang Kecil. 

Pendekatan ini berhasil mengubah dinamika kelas menjadi lebih aktif dan interaktif, di mana peserta didik 

terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran melalui eksplorasi masalah, diskusi kelompok, dan 

penyusunan solusi. PBL memberikan pengalaman belajar yang berbeda dengan menempatkan peserta didik 

sebagai pusat pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi juga aktif 

membangun pengetahuan mereka sendiri. 

Keberhasilan PBL dalam meningkatkan minat belajar peserta didik dapat dijelaskan melalui prinsip-prinsip 

yang mendasarinya. PBL menciptakan pembelajaran yang relevan dengan kehidupan peserta didik, di mana 

mereka diajak untuk memecahkan masalah nyata yang terkait dengan nilai-nilai dalam Kisah Nabi dan 
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Rasul. Melalui skenario yang dirancang dengan baik, peserta didik dapat memahami pentingnya nilai-nilai 

moral, etika, dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas ini membantu peserta didik untuk 

menghubungkan materi yang dipelajari di kelas dengan pengalaman nyata, yang pada akhirnya membuat 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Peningkatan minat belajar peserta didik terlihat dari antusiasme dan keterlibatan aktif mereka selama proses 

pembelajaran. Dalam setiap pertemuan, peserta didik menunjukkan perubahan positif dalam hal keberanian 

untuk berpartisipasi, kemampuan bekerja sama dalam kelompok, dan inisiatif untuk mengeksplorasi 

informasi lebih lanjut. Pendekatan berbasis masalah juga memberikan tantangan intelektual yang menarik 

bagi peserta didik, yang merangsang rasa ingin tahu mereka dan mendorong mereka untuk belajar lebih 

mendalam. Suasana pembelajaran yang kolaboratif dan inklusif semakin memperkuat minat belajar peserta 

didik, karena mereka merasa dihargai dan didukung untuk berkontribusi. 

Selain meningkatkan minat belajar, PBL juga membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

penting lainnya, seperti berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama. Aktivitas seperti diskusi kelompok dan 

presentasi mendorong peserta didik untuk mengemukakan pendapat mereka, mendengarkan pandangan 

orang lain, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Keterampilan ini tidak hanya relevan dalam 

konteks pembelajaran, tetapi juga penting untuk kehidupan sehari-hari dan masa depan mereka. Melalui 

PBL, peserta didik belajar untuk mengambil tanggung jawab atas proses belajar mereka sendiri, yang 

membantu mereka menjadi lebih mandiri dan percaya diri. 

Penerapan PBL juga memberikan manfaat bagi guru, karena pendekatan ini memungkinkan guru untuk 

mengembangkan peran mereka sebagai fasilitator yang mendukung pembelajaran berbasis peserta didik. 

Guru tidak hanya berperan sebagai pemberi informasi, tetapi juga sebagai pendukung yang membantu 

peserta didik memahami masalah, mengeksplorasi solusi, dan merefleksikan pembelajaran mereka. Dalam 

penelitian ini, peran guru terbukti sangat penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif 

dan produktif, yang memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan 

efektif. 

Penelitian ini juga menegaskan pentingnya pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran, di mana peserta 

didik membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan 

belajar. PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami pembelajaran secara aktif, 

yang membantu mereka untuk lebih memahami materi secara mendalam. Selain itu, pendekatan ini 

membantu peserta didik untuk menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam Kisah Nabi dan Rasul, 

sehingga mereka tidak hanya memahami konsep-konsep tersebut secara kognitif tetapi juga secara afektif. 
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Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan PBL memerlukan perencanaan yang matang 

dan dukungan yang memadai dari guru. Guru perlu merancang skenario masalah yang relevan dengan 

materi pembelajaran, menyediakan sumber belajar yang memadai, dan memastikan bahwa peserta didik 

mendapatkan bimbingan yang sesuai selama proses pembelajaran. Meskipun demikian, tantangan ini juga 

memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan keterampilan mereka dalam mengelola 

pembelajaran yang berbasis inovasi dan kolaborasi. 
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